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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Bullyingmerupakansuatucara yang

digunakangunamelakukanperkelahianatautindakanancamankepada

orang– orangatauteman– temandanbisadilakukanpadaanak–

anak yang lebihlemahuntukmemperolehsuatukepuasan, tindakan

bullying saatinibanyakdilakukan dan ditemukan pada anak –

anakremajaataumurid– muridSMP dandilakukansecaraterencana

(Yuyarti, 2018). Tindakan bullyingdapatmenyebabkanmunculnya

stressorspikososialdandapatberpengaruhterhadapdepresi,apabila

stressor

psikososialsemakintinggimakasemakintinggiterjadinyadepresi.

Korban perilakubullying yang

telahmengalamidepresiakanberpengaruhdenganmasalah –

masalahyaitutidakbahagia, sukamengeluh, cemas, rewel,

terlihatselalumenanmpakkanwajahsedih, seringmarah,

mudahtersinggung,dan kesulitandalamberkomunikasidengan orang

lain (Afifah 2019). Depresibisaterjadi pada

semuakalanganusiatetapisangatmemungkinkanlebihbanyakterjadi

pada usiaremaja dan usiaanak – anak,

penyakitdepresimerupakansuatupenyakityangdapatdiobati(Tryando,

2019)
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PrevelensibullyingdiIndonesiapadatahun2015sebanyak40%

korban yang mendapatkanbullying,84% mengalamamikekerasan di

sekolah,dan32% mengalamikekerasanfisik.Bullyingpadasiswadi

SMP sebanyak 70% dan 75%. Pada

anakremajamengalamiperilakubullyingbaiksecaratidaklangsungmaupu

nsecaralangsungsebesar57% (Lestari,2013).PendudukYogyakarta

menurutRiskesdaspadatahun2013diumur15tahunsebanyak6,0%,

prevelensinasionaldiYogyakartasebesat8,1%,padagangguanmental

emosionalpadausia15tahunsebesar11,4%(AbdulWahab,2017).

PrevelensidepresidengangangguankecemasandiIndonesiapada

masyarakatusia15tahunataulebihsebanyak11,6% atausebanyak19

juta orang.Pada prevelensiindividu yang telahmengalamigangguan

mental sangatseriussebesar 0,46% atausebesar 1 juta orang

(Riskedas,2013).PrevelensiangkakecemasandandepresidiJakarta

sebesar14,1%danmencapaiangkanasionalsebanyak11,6%(Kompas

9Oktober2012).

Upayapenanganan pada

permasalahanbullyingdilaksanakandenganpendidikankarakter,

pendidikanyaitusuatucaraatausaranauntukmemperbaiki moral

siswasiswikhusunya pada

sekolahdasardaansekolahmenengahpertama / SMP.

Makadisinilahperanpendidiksangatpenting dan

diperlukangunauntukmenerapkanpendidikankarakter pada
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perestadidik(Yuyarti,2018)

PenelitianyangdilakukanolehEleni,2014.Bullyingdisebabkan

olehbanyaknyaperilakukekerasanyangterpaparyangseringmuncul

pada kebiasaanbaikmelalui media masa,

temansebayamaupunlingkungankeluarga, sehinggapotensianak –

anakmenjadipemberani, agresiif,

maupuntindakanmembatahatausukamelawan dan

mencaridukungandariorang–oranguntukmelakukantindakanbullying

pada temansekolah yang di anggapnyalemah dan

mudahumtukditindas, korban

bullyingcenderungmengalamigejalasomatisasitinggidaripadaanak –

anaklainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Storey pada tahun 2008.

Menelitipenelitianinternasionaldan didalamnyamencakup 120.000

siswa– siswidari28sekolah,hasilnyasebesar20% padasiswa–

siswadenganusiakurang 15 tahunmelaporkantelahmenjadi korban

bullyingpadasaatdisekolah.MenurutpenelitiannasionaldiASanak–

anak pada sekolahdasarsebanyak 30% atausebesar 5,7

ribuanakmengalamibullyingsetiaptahunnyabaiksebagaipelakuatauseb

agaikorban,situasibullyingdiIndonesiasejauhinimasihsepertiyang

dulu,sesuaidenganyangdibahasdiKompas.com (2011).

Menurutkomisiperlindungananaktahun 2015

tentangprevelensijumlahpelakukekerasabullyingdisekolahmengalamip
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eningkatandarisebelumnyasebesar67,tahun2014menjadi70,tahun

2015. Kejadian di sekolahsebanyak 84%

siswatelahmengalamikekerasan, 75%

siswamengakuitelahmenjadipelakukekerasan di sekolah, 40%

siswasekitarusia13tahunsampaiusia15tahunmengakuitelahmenjadi

korban kekerasanfisikdaritemansebaya. 50%

anakmengalamiperundunganbullyingdisekolah(KemenDikBud,2015).

Menurut(Abela&Hankin,2008).Adabanyakpenyebabdaridepresi

oleh remaja. Faktorgenetiksangatberpengaruh pada

munculnyasimtomdepresif, faktorresikio lain yaitufaktor yang

berhubungandengantingginya symptom depresif yang

secaraumumdibedakan pada perjalananhidup yang negative dan

dikelompokkanmenjadiduayaitu : pengalamanhidup, ataukematian

orang tua (Kendler, Kuhn, & Prescott, 2004), dan

pengalamantidakbegitutraumatis, atauperubahan pada

pertemananatauperubahanpadakeluarga(O’Sullivan,2004)

Padatahun2007hasilsurveykesehatanglobalberbasissekolah,

sebanyak40% siswausia13tahunsampaiusia15tahundiIndonesia

mengalamisuatutindakanatausasarandarikawanberupakekerasanpsik

ologis dan kekerasanfisikyaitusepretidiejek dan dipukul(Herlinda,

2015).MenurutUnitedNatiionsChildren’sFund(UNICEF)padatahun

2015 remaja diIndonesia menjadikorban perilaku bullying di

sekolahsebesar40%,daridata 40% menjadikorban bullying,32%
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nyamenjadikorbankekerasanfisik.

Berdasarkanstudipendahuluan yang telahdilakukanpeneliti di

SMPAsshodiqiyahSemarang,tanggal18Juli2019didapatkandata

jumlahsemuasiswadarikelas7sampaidengankelas9sebanyak142,

data kelas 7 sebanyak 66 siswakemudiandarihasilwawancara di

dapatkandatasiswabullyingdenganresikodepresisebanyaksebanyak

100%.

Dari

masalahdiatasmenjadidasarpenelitiberminatinginmelakukanpenelitian

yangberjudul“HubunganPerilakuBullyingDenganResikoDepresiPada

Siswa SMP Asshodiqiyyah Semarang”. Penelitian yang di

lakukanHermalinda 2017 hanyamenelititentanglaporanterkaitkasus

bullying dan macam – macamtindakan bullying

sertatidakmenelititerkaitdampakdaribullyingtersebut.

B. RumusanMasalah

Berdasarkanmasalahdiatas,

makapenelitiinginmelakukanpenelitianyang berjudul

“HubunganPerilakuBullyingDenganResikoDepresiPada Siswa SMP

AsshodiqiyahSemarang?”.

C. TujuanPenelitian

1. TujuanUmum

UntukmengetahuiantaraHubunganPerilakuBullyingDenganResikoD
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epresiPadaSiswaSMPAsshodiqiyyahSemarang.

2. TujuanKhusus

a. MengetahuikeeratanhubunganantaraPerilakuBullyingDengan

ResikoDepresiPadaSiswaSMPAsshodiqiyyahSemarang.

b. Mengetahuiperilaku bullying remaja diSMP Asshodiqiyah

Semarang.

c. Mengidentifikasi resiko depresi pada remaja di SMP

AsshodiqiyyahSemarang.

D. ManfaatPenelitian

1. InstitusiPelayananKesehatan

Hasil darisuatupenelitianbisadigunakansebagaipelajaran dan

saran untukmenambahintervensi pada keperawatanjiwa,

sertadapatmeningkatkanreferensidibidangkeperawatan.

2. InstitusiPendidikan

Sebagai saran dan pelajaranuntuk para guru di sekolah,

bahwaperilaku bullying

dapatmengakibatkandampaknegatifyaitumengalamidepresi, di

harapkansekolahdapatmeningkatkanperan guru

terutamapelayanankonseling agar

dapatmengurangimasalahperilakubullyingdisekolah.

3. BagiPenelitiBerikutnya

BagimahasiswaFakultasIlmuKeperawatanUniversitasIslam Sultan



7

Agung Semarang khusunya yang

akanmelaksanakansuatupenelitiantentangperilku bullying

dengandepresidapatmenjadikansebaagaisalah satureferensidi

dalampenelitiannya.


